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Abstract 

Street food has become an increasingly popular phenomenon in Indonesia, creating 

changes in the culinary landscape and resulting in various changes in consumer 

preferences. This research aims to produce literature review material regarding the 

dynamics of consumer psychology regarding transformation trends and street food 

preferences in Indonesia. This research focuses on a deeper understanding of how 

psychological factors influence the way consumers perceive, choose and evaluate 

transformed street food. In this context, the research will explore the role of emotions in 

food decision making, identify the impact of perceived food quality on consumer 

preferences, and investigate the role of nostalgia in connecting consumers with street 

food. Apart from that, the research will also consider social and cultural factors that 

influence consumer preferences for street food in Indonesia. Through a careful literature 

review, this research will detail key findings related to this topic and identify trends, 

gaps in knowledge, and future research directions that can provide deeper insight into 

the complexities of consumer psychology in the context of street food in Indonesia. It is 

hoped that the results of this literature review will provide a better understanding of 

changes in street food trends and preferences. 

Keywords: Consumer, Street Food, Psychology, Indonesia 

Abstrak 

Street food telah menjadi fenomena yang semakin populer di Indonesia, menciptakan 

perubahan dalam lanskap kuliner dan menghasilkan berbagai perubahan dalam 

preferensi konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan tinjauan 

literatur yang komprehensif mengenai dinamika psikologi konsumen terhadap tren 

transformasi dan preferensi street food di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada 

pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor psikologis memengaruhi 
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cara konsumen memandang, memilih, dan mengevaluasi makanan jalanan yang 

mengalami transformasi. Dalam konteks ini, penelitian akan mengeksplorasi peran 

emosi dalam pengambilan keputusan makanan, mengidentifikasi dampak persepsi 

kualitas makanan terhadap preferensi konsumen, dan menyelidiki peran nostalgia dalam 

menghubungkan konsumen dengan makanan jalanan. Selain itu, penelitian juga akan 

mempertimbangkan faktor sosial dan budaya yang memengaruhi preferensi konsumen 

terhadap street food di Indonesia. Melalui tinjauan literatur yang cermat, penelitian ini 

akan merinci temuan-temuan utama yang berkaitan dengan topik ini dan 

mengidentifikasi tren, kesenjangan dalam pengetahuan, serta arahan penelitian 

selanjutnya yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang kompleksitas 

psikologi konsumen dalam konteks makanan jalanan di Indonesia. Hasil dari tinjauan 

literatur ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

perubahan tren dan preferensi street food, yang dapat berguna bagi para pemangku 

kepentingan di industri makanan dan kuliner serta peneliti di bidang yang terkait. 

Kata kunci: Konsumen, Street Food, Psikologi, Indonesia 

Pendahuluan 

Street-food telah menjadi salah satu aspek yang tak terpisahkan dari budaya kuliner 

di Indonesia. Di setiap daerah dapat ditemukan pedagang kaki lima atau yang lebih 

dikenal dengan istilah street-food yang menjajakan hidangan yang mencerminkan 

keanekaragaman kuliner terutama di Indonesia. Fenomena street-food bukan hanya 

sekadar tentang makanan, tetapi juga mencerminkan perubahan budaya, sosial, dan 

ekonomi yang tengah berlangsung di masyarakat (Chatibura, 2021). Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur sistematik tentang dinamika 

psikologi konsumen yang memengaruhi transformasi dan preferensi dalam konsumsi 

street-food di Indonesia. 

Street food adalah bentuk kuliner yang dapat ditemukan dan dinikmati di jalan-

jalan, pasar-pasar, atau tempat-tempat umum di berbagai negara di seluruh dunia 

(Mnguni & Giampiccoli, 2022). Maksud dari hal ini adalah makanan yang disajikan 

oleh pedagang yang biasanya memiliki warung sederhana atau gerobak yang berpindah-

pindah. Street-food sering kali memiliki ciri khas tersendiri dalam berbagai budaya dan 

menawarkan beragam hidangan yang mencerminkan tradisi lokal (Ferrarri, dkk, 2021). 

Street-food dikenal dengan beragam hidangan yang disajikan. Ini bisa mencakup 

makanan ringan seperti kue-kuean, camilan gorengan, hingga hidangan utama seperti 

nasi goreng, sate, bakso, dan lebih banyak lagi (Anggraini, dkk, 2019). Keanekaragaman 

ini mencerminkan kekayaan budaya dan tradisi kuliner suatu daerah. Street-food juga 

sering menjadi tujuan wisata kuliner di berbagai kota dan negara. Wisatawan dari luar 

negeri sering mencari pengalaman mencicipi hidangan lokal yang autentik (Malasan, 

2019). 

Indonesia, dengan beragam suku, budaya, dan tradisi kuliner, menawarkan berbagai 

pilihan street-food yang menggugah selera. Hidangan-hidangan seperti nasi goreng, sate, 

bakso, dan pempek telah menjadi favorit di kalangan penduduk setempat maupun 

wisatawan. Namun, perubahan dalam gaya hidup, urbanisasi, dan globalisasi telah 

mengubah cara konsumen merasakan dan berinteraksi dengan street-food (Rijal, dkk, 

2023). Transformasi ini mencakup segala aspek, dari kualitas makanan hingga 

pengalaman berbelanja makanan. Trend menjadi pengusaha juga berperan penting 

dalam perkembangan industri kuliner ini di berbagai wilayah di Indonesia, terutama di 

kota-kota besar (Marutha & Chelule, 2020). Generasi muda dengan keyakinan bahwa 

memulai usaha di sektor kuliner adalah cara yang efektif untuk memulai karir 
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berwirausaha telah menghidupkan pertumbuhan bisnis kecil di sektor kuliner yang 

akhirnya bertransformasi menjadi bisnis street-food yang sangat berkembang (Gupta, 

dkk, 2020). Faktor-faktor seperti modal awal yang terjangkau, risiko yang minim, dan 

ketidaksempurnaan peraturan pemerintah terkait bisnis street-food telah membantu 

mendorong pertumbuhan yang cepat (Rijal, dkk, 2023). 

Saat ini, kondisi bisnis street-food di Indonesia masih sangat relevan dan 

berkembang pesat. Bisnis street-food juga diketahui menjadi sumber pendapatan bagi 

banyak individu dan keluarga di Indonesia, sehingga pedagang street-food terus 

bertambah dan berinovasi dalam menjual produk kulinernya agar diminati masyarakat 

(Gupta, 2020). Alasan street-food menjadi bisnis yang potensial karena kuliner yang 

dijual merupakan kuliner yang kekinian dan harganya yang relatif terjangkau dari pada 

harga makanan di restoran (Soon, 2019). Selain itu street-food terus berkembang di 

Indonesia juga dikarenakan adanya dukungan pemerintah serta potensi dari bisnis street-

food yang dapat digunakan oleh siapa saja untuk mencari keuntungan ekonomis (Surya, 

dkk, 2020). Kondisi bisnis street-food di Indonesia saat ini juga tetap dinamis dan 

beradaptasi dengan perubahan situasi sosial dan ekonomi. Sementara banyak tantangan 

dihadapi, street-food tetap menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat Indonesia dan tetap menjadi pilihan kuliner yang populer bagi banyak 

konsumen. 

Keterkaitan antara konsumen terhadap pemilihan street-food sangat signifikan 

secara psikologis, karena psikologi konsumen memengaruhi bagaimana seseorang 

memilih, merasakan, dan mengonsumsi makanan, termasuk street-food (Alfiero, dkk, 

2019). Akan tetapi belum ada pembahasan yang komprehensif mengenai faktor dan 

dinamika yang menjadi alasan mengapa street-food sangat digemari saat ini. Sehingga, 

dalam rangka untuk memahami dengan lebih baik preferensi dan perilaku konsumen 

terkait street-food, pemahaman tentang psikologi konsumen sangat penting. Hal ini 

membantu pedagang dan pemilik bisnis street-food dalam merancang strategi pemasaran 

yang lebih efektif, meningkatkan kualitas layanan, dan menciptakan pengalaman yang 

memuaskan bagi pelanggan (Matteo, 2021). 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam pemahaman perubahan perilaku 

konsumen dalam konteks kuliner street-food di Indonesia. Meningkatnya minat 

masyarakat terhadap street-food tidak hanya menciptakan peluang bisnis yang menarik, 

tetapi juga menimbulkan tantangan bagi pedagang dan pemilik usaha kuliner untuk 

memahami dan merespons preferensi konsumen (Béné, 2020). Dengan demikian, 

tinjauan literatur ini akan membantu pemangku kepentingan, termasuk pedagang, 

pemilik restoran, dan pemerintah, untuk mengambil keputusan yang lebih baik dan 

berbasis bukti dalam menjalankan usaha mereka. 

Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah untuk menyelidiki faktor-faktor psikologis 

yang mendorong transformasi dan preferensi konsumen terhadap street-food di 

Indonesia. Melalui pendekatan sistematik, kita akan mengumpulkan, mengevaluasi, dan 

mensintesis temuan-temuan penting dari berbagai sumber literatur. Dengan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang peran psikologi konsumen dalam mempengaruhi street-

food, kita dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memajukan industri kuliner di 

Indonesia. 

Tinjauan literatur ini akan disusun dengan sistematis dan terstruktur. Pertama, 

penuli akan memperkenalkan konsep dasar tentang psikologi konsumen dan 

relevansinya dalam konteks street-food. Kemudian, akan dibahas mengenai faktor-faktor 

psikologis yang memengaruhi transformasi dalam preferensi konsumen, termasuk 

perubahan tren, persepsi kualitas, dan pengaruh sosial. Selanjutnya, tinjauan ini akan 

menguraikan aspek-aspek seperti emosi dan motivasi yang memainkan peran dalam 

pengambilan keputusan konsumen terkait street-food. Terakhir, memuat rangkuman 

temuan-temuan utama dan implikasinya dalam konteks penelitian ini. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1328862038&1&&
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Melalui tinjauan literatur sistematis ini akan memberikan wawasan yang mendalam 

tentang faktor-faktor psikologis yang memengaruhi perilaku konsumen dalam memilih 

dan mengonsumsi street-food. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang aspek-aspek 

ini, dapat memberikan pandangan yang lebih terperinci tentang bagaimana budaya 

kuliner street-food terus berkembang di Indonesia. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam literature review ini dimulai dengan dengan 

melakukan identifikasi sumber informasi yang relevan untuk memahami dinamika 

psikologi konsumen terhadap street food di Indonesia. Kami menggunakan kata kunci 

seperti "psikologi konsumen," "preferensi konsumen," "street food," serta "Indonesia" 

dalam berbagai basis informasi yang relevan. Sumber-sumber informasi yang digunakan 

termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian yang diterbitkan dalam 

kurun 5 tahun terakhir. 

Seleksi bahan literatur dilakukan berdasarkan tema utama menggunakan kata kunci. 

Pada fase pertama, kami menemukan 115 jurnal ilmiah dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia. Setelah mengkaji judul-judulnya, 40 jurnal dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia tidak relevan dengan tema yang sedang dibahas. Kemudian, kami melakukan 

penelaahan isi abstrak dan mengidentifikasi 23 jurnal yang tidak memiliki relevansi 

dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Selanjutnya, para penulis melakukan 

analisis ringkas dari 52 jurnal dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang tersisa. 

Dari analisis tersebut, kami menemukan 12 jurnal dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia yang pembahasannya belum cukup lengkap. Oleh karena itu, pada tahap 

akhir, kami melakukan seleksi kembali dan menemukan 40 jurnal yang sesuai untuk 

tinjauan literatur mengenai perilaku konsumen dan street-food.  

 

 
 

Gambar 1. Bagan alir pemerolehan bahan tinjauan literatur 

 

Kami kemudian menganalisis data dengan cermat untuk mengidentifikasi temuan-

temuan utama yang berkaitan dengan dinamika psikologi konsumen dalam konteks 

street food di Indonesia. Kami juga mencari pola-pola yang muncul dalam literatur yang 

kami tinjau. Temuan-temuan dari sumber-sumber informasi yang ditinjau lalu 

dikelompokkan dan diorganisir berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Ini 

mencakup tema-tema seperti preferensi konsumen, pengaruh budaya, faktor-faktor 

psikologis, serta dampak transformasi bisnis street food. Pengelompokan temuan ini 

membantu dalam penyusunan struktur tinjauan literatur yang sistematis dan koheren. 
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Hasil analisis data dan pengelompokan temuan digunakan untuk menyusun tinjauan 

literatur yang lebih komprehensif. Proses pengorganisasian sub-bab tinjauan literatur 

dilakukan dalam urutan yang logis, mencakup berbagai aspek psikologi konsumen yang 

terkait dengan transformasi dan preferensi street food di Indonesia. Dalam sub-bab ini, 

akan merinci temuan-temuan utama yang muncul dari literatur yang kami tinjau, 

paparan kerangka konseptual yang relevan, dan mengidentifikasi kesimpulan dan 

implikasi yang relevan dari tinjauan literatur ini untuk memahami lebih baik fenomena 

street food di Indonesia. 

Hasil dan Pembahasan  

Makna street-food 

Street food, atau makanan jalanan, adalah konsep kuliner yang merujuk pada 

makanan dan minuman yang disajikan dan dijual di tempat-tempat umum di jalanan, 

trotoar, pasar malam, dan kawasan kaki lima (Puspasari, 2020). Ini adalah bagian 

penting dari budaya kuliner di banyak negara, termasuk Indonesia, dan sering kali 

menjadi cerminan dari kekayaan tradisi kuliner suatu wilayah. Arti street food dalam 

konteks yang lebih luas bukan hanya berupa aspek gizi dan kuliner, namun melibatkan 

dimensi budaya, sosial, dan ekonomi yang kuat (Kuddus, dkk, 2020) 

Street food mencerminkan keanekaragaman budaya dan kuliner suatu negara atau 

daerah. Setiap tempat memiliki hidangan dan resep khas yang mengungkapkan identitas 

dan sejarahnya. Dalam hal ini, street food adalah ekspresi autentik dari warisan kuliner 

suatu wilayah, dan mencicipinya dapat menjadi pengalaman budaya yang mendalam 

(Ali & Ali, 2020). Street food juga melibatkan aspek sosial yang kuat, tempat-tempat 

makanan jalanan sering dijadikan tempat berkumpulnya masyarakat setempat dan 

wisatawan. Hal tersebut secara otomatis menciptakan peluang untuk berinteraksi dengan 

orang-orang yang berbeda latar belakang dan budaya, sehingga mempromosikan 

pertukaran sosial dan toleransi (Abrahale, dkk, 2019). 

Street food juga sering menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak individu dan 

keluarga di negara-negara berkembang. Mereka yang berdagang di jalanan dapat 

mengandalkan bisnis street food untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka dan 

keluarga mereka. Dalam hal ini, street food berperan dalam pemberdayaan ekonomi 

lokal (Triana, 2019). 

Street food sering kali mencerminkan kreativitas kuliner. Pedagang street food 

sering menciptakan variasi baru dari hidangan tradisional atau mencampurkan berbagai 

elemen kuliner untuk menciptakan cita rasa yang unik (Jeaheng & Han, 2020). Inovasi 

ini dapat menciptakan tren baru dalam dunia kuliner. Dalam beberapa tahun terakhir, 

street food telah mendapatkan pengakuan yang lebih besar di dunia internasional. 

Tempat-tempat seperti pasar malam, food truck, dan festival makanan jalanan semakin 

populer di berbagai negara. Hal ini menciptakan peluang bagi pedagang street food 

untuk menghadirkan hidangan khas negara mereka ke pasar global (Brewer & Sebby, 

2021). 

 

Sejarah perkembangan street-food di Indonesia 

Sejarah street-food berasal dari masa lalu yang jauh. Penyediaan makanan di 

jalanan telah ada sejak zaman kuno, dengan pedagang yang menjajakan makanan di 

pasar, jalan-jalan kota, dan tempat-tempat ramai lainnya (Anggraini, dkk, 2019). Di 

berbagai belahan dunia, tradisi makanan jalanan memiliki akar sejarah yang kuat. Di 

India, misalnya, jajanan seperti chaat dan samosa telah ada sejak berabad-abad yang 

lalu. Kemudian, Asia dikenal sebagai tempat lahirnya banyak hidangan street-food yang 

populer. Di Indonesia, street food telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari. Sejak lama, pedagang kaki lima menjajakan makanan seperti sate, nasi 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1487061752&1&&
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goreng, dan bakso di sudut-sudut kota. Ini mencerminkan kekayaan kuliner Indonesia 

yang beragam (Rijal, dkk, 2023). 

Di Indonesia, street-food telah mengalami perkembangan yang signifikan 

sepanjang sejarahnya. Pada awalnya, street-food lebih sederhana dengan penawaran 

seperti gorengan dan bubur ayam. Namun, seiring dengan perkembangan ekonomi dan 

budaya, banyak variasi makanan street-food yang lebih kompleks dan bervariasi mulai 

bermunculan (Suraya, dkk, 2020). Misalnya, penambahan unsur-unsur kuliner etnis 

seperti bakmi, sate, rendang, dan martabak telah membentuk pemandangan street-food 

yang lebih beragam. Dalam beberapa dekade terakhir, tren globalisasi telah 

memengaruhi perkembangan street-food. Hidangan-hidangan dari berbagai negara dapat 

dengan mudah ditemukan di berbagai kota besar di seluruh dunia. Hal ini menciptakan 

peluang bagi konsumen untuk mencicipi makanan dari berbagai budaya tanpa harus 

bepergian jauh (Puspasari, 2020). 

Menuju ke era modern, street-food juga telah mengadopsi teknologi. Banyak 

pedagang kaki lima yang menggunakan media sosial dan aplikasi pemesanan makanan 

online untuk mempromosikan dan menjual makanan mereka (Triana, 2019). Ini telah 

membantu meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas street-food. Daya tarik street-food 

tidak hanya berbasis pada rasa, tetapi juga pada pengalaman kuliner yang unik dan 

atmosfer jalanan yang ramai (Harahap, dkk, 2020). Makanan yang disajikan secara 

langsung oleh pedagang dengan beragam aroma dan cita rasa menjadi bagian penting 

dari pengalaman ini. 

Makanan jalanan terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Dengan munculnya tren kesehatan dan keberlanjutan, konsumen butuh untuk melihat 

inovasi baru dalam street-food, seperti makanan organik, hidangan rendah karbon, atau 

opsi vegetarian yang lebih banyak (Marliati, 2020). Street-food kemungkinan akan tetap 

menjadi bagian integral dari budaya kuliner di seluruh dunia, mewakili kekayaan kuliner 

yang beragam dan mencerminkan sifat yang dinamis dalam perubahan selera konsumen 

(Nilakusumawati, dkk, 2019). 

 

Tren street-food di Indonesia 

Salah satu tren street food yang paling mencolok di Indonesia saat ini adalah 

kemajuan kreativitas kuliner. Pedagang street food terus menciptakan hidangan yang 

unik dan inovatif, menggabungkan elemen-elemen tradisional dengan unsur-unsur 

modern (Nilakusumawati, 2019). Misalnya, terdapat makanan jalanan dengan cita rasa 

lokal yang diperkaya dengan pengaruh internasional atau variasi makanan khas daerah 

yang kini tersedia di berbagai kota. Di tengah meningkatnya kesadaran akan kesehatan, 

tren street food juga melibatkan pilihan makanan yang lebih sehat. Pedagang street food 

mulai menawarkan hidangan rendah kalori, vegetarian, organik, atau bebas gluten 

sebagai respons terhadap permintaan konsumen yang lebih peduli akan kesehatan 

mereka (Marliati, 2020). Ini mencerminkan perubahan preferensi konsumen yang lebih 

memperhatikan aspek gizi. 

Globalisasi juga memainkan peran besar dalam tren street-food di Indonesia. 

Makanan dari berbagai negara seperti Korea, Jepang, Thailand, atau Amerika semakin 

populer di jalanan Indonesia. Pengaruh budaya global ini menciptakan variasi kuliner 

yang lebih beragam dan menggembirakan bagi konsumen yang ingin mencicipi berbagai 

cita rasa dunia (Rijal, dkk, 2023). Kualitas visual makanan juga menjadi faktor penting 

dalam tren street-food. Pedagang street-food berusaha untuk menciptakan hidangan 

yang menarik secara visual dan cocok untuk berbagi di media sosial (Suraya, dkk, 

2020). Hal ini termasuk presentasi makanan yang cantik dan kemasan yang menarik. 
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Dalam aktivitas bisnisnya, banyak terbentuk kolaborasi antara pedagang street-food 

dan restoran atau acara-acara khusus yang menampilkan makanan jalanan (Puspasari, 

2020). Food court dan pasar malam semakin populer sebagai tempat bagi pedagang 

street-food untuk bersaing dan menghadirkan beragam pilihan kuliner dalam satu 

tempat. Secara keseluruhan, tren street-food di Indonesia saat ini mencerminkan 

perubahan dalam selera dan preferensi konsumen yang semakin beragam dan modern 

(Puspasari, 2020). Hal ini juga menciptakan peluang bagi para pedagang kaki lima untuk 

berkembang dan bersaing dalam dunia kuliner yang semakin dinamis. Dengan terus 

beradaptasi dengan perubahan, street-food tetap menjadi bagian penting dari budaya 

kuliner Indonesia yang kaya (Ali & Ali, 2020). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi popularitas street-food di Indonesia 

Popularitas street-food (makanan jalanan) di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang membentuk pemandangan kuliner yang kaya dan beragam. Salah satu faktor 

utama yang mendukung popularitas street-food di Indonesia adalah kekayaan kuliner 

tradisional yang sangat beragam (Cempaka, dkk, 2019). Setiap daerah di Indonesia 

memiliki hidangan khasnya sendiri yang mencerminkan budaya dan bahan lokal. 

Keberagaman ini menciptakan banyak pilihan makanan jalanan yang berbeda, 

menggugah selera konsumen yang mencari variasi rasa. Secara komposisi, hidangan-

hidangan street-food di Indonesia dikenal dengan cita rasa yang memukau. Bumbu-

bumbu tradisional, rempah-rempah, dan teknik memasak yang khas menghasilkan 

makanan dengan rasa yang kaya dan nikmat. Hal ini membuat banyak orang kembali 

lagi dan lagi untuk menikmati hidangan favorit mereka (Elinda, dkk, 2020). 

Selain itu, street-food seringkali lebih terjangkau daripada makan di restoran 

formal. Harga yang lebih rendah membuatnya menjadi pilihan yang populer di kalangan 

berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka yang memiliki anggaran terbatas. Street-

food juga sering tersedia di banyak sudut kota, pasar malam, dan pusat kuliner. 

Kemudahan aksesibilitas ini memungkinkan konsumen untuk dengan mudah 

menemukan makanan jalanan yang mereka inginkan tanpa harus melakukan perjalanan 

jauh (Fathy & Rachmawan, 2020). 

Street-food juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Tempat-tempat makanan 

jalanan seringkali menjadi titik pertemuan masyarakat lokal dan tempat berkumpulnya 

teman-teman dan keluarga (Putra, dkk, 2020). Secara tidak langsung konteks sosial ini 

akan menciptakan atmosfer yang ramai dan menyenangkan yang meningkatkan daya 

tarik street-food. Dalam konteks yang lebih luas, street-food di Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh warisan budaya. Hidangan-hidangan khas daerah seringkali merupakan 

hasil dari tradisi kuliner yang diwariskan dari generasi ke generasi. Pengaruh ini 

membuat street-food menjadi bagian penting dari identitas budaya suatu wilayah. 

(Elinda, dkk, 2020). 

Teknologi dan media sosial juga memainkan peran dalam popularitas street-food. 

Terlebih dengan adanya aplikasi pemesanan makanan online membuatnya lebih mudah 

bagi konsumen untuk menemukan dan memesan makanan jalanan favorit mereka 

(Coloza & Avendano, 2019). Selain itu, gambaran visual makanan di media sosial 

seringkali menjadi daya tarik tersendiri yang mendorong konsumen untuk mencoba 

hidangan baru. Selain itu, para pedagang street-food terus berinovasi dengan 

menciptakan variasi baru dari hidangan tradisional atau mencampurkan berbagai elemen 

kuliner untuk menciptakan hidangan yang unik. Inovasi seperti ini menciptakan tren 

kuliner yang selalu segar dan menarik bagi konsumen (Wiatrowski, dkk, 2021). 

Kombinasi dari faktor-faktor inilah yang telah membentuk citra street-food yang 

dinamis dan menggairahkan kuliner di Indonesia, serta akan terus mempengaruhi 

popularitas street-food di masa depan. Hal ini juga mencerminkan bagaimana street-
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food bukan hanya tentang makanan semata, tetapi juga tentang budaya, identitas, dan 

pengalaman kuliner yang mendalam (Abrahale, dkk, 2019). 

 

Dinamika ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap street-food 

Pengaruh psikologis konsumen terhadap intensi untuk membeli street food 

(makanan jalanan) adalah faktor yang sangat signifikan dalam menentukan popularitas 

dan keberhasilan bisnis street food (Ali & Ali, 2020). Pemahaman mendalam tentang 

aspek-aspek psikologis ini dapat membantu pedagang street food untuk merencanakan 

strategi pemasaran yang lebih efektif dan mendapatkan wawasan yang lebih baik 

tentang preferensi konsumen (Ukena & Ayodele, 2019).  

Salah satu faktor psikologis utama yang memengaruhi intensi untuk membeli street 

food adalah rasa dan kenangan. Rasa makanan yang lezat dapat memicu kenangan masa 

kecil atau pengalaman positif sebelumnya yang membuat konsumen ingin mencicipi lagi 

(Gupta & Sanjani, 2020). Berikutnya, penampilan visual makanan juga memiliki 

dampak besar. Hidangan yang disajikan secara estetis, dengan warna-warna yang cerah 

dan tampilan yang menggoda, lebih cenderung menarik perhatian konsumen. Kemasan 

yang menarik juga dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas makanan 

(Hetch, dkk, 2020). 

Faktor sosial juga memainkan peran penting dalam intensi terhadap pemilihan 

kuliner berupa street food. Konsumen sering kali dipengaruhi oleh teman-teman, 

keluarga, atau rekomendasi dari influencer di media sosial (Sheth, 2020). Ulasan positif 

atau unggahan foto makanan yang menarik di kanal digital juga dapat ikut membuat 

konsumen penasaran dan ingin mencoba hidangan tersebut. Disamping itu, keputusan 

konsumen untuk membeli street food dapat dipengaruhi oleh pengalaman emosional. 

Rasa ingin tahu untuk mencoba makanan baru atau mendapatkan pengalaman kuliner 

yang unik dapat menjadi dorongan emosional yang kuat (Roustha & Jamshidi, 2020). 

Pengalaman positif saat makan street food, seperti kebahagiaan dan kepuasan, juga 

dapat memengaruhi intensi membeli di masa depan (Hetch, dkk, 2020). 

Setiap konsumen memiliki preferensi pribadi yang memengaruhi intensi mereka 

untuk membeli street food (Bolek, 2020). Beberapa orang mungkin lebih suka makanan 

pedas, sementara yang lain lebih suka makanan manis. Preferensi ini dapat berkembang 

dari pengalaman masa lalu dan budaya konsumen. Pedagang street food yang dapat 

memenuhi preferensi pribadi konsumen akan memiliki keunggulan kompetitif. Salah 

satunya adalah terkait kepercayaan konsumen terhadap kebersihan dan kualitas makanan 

jalanan juga memainkan peran besar (Bolek, 2020). Pedagang yang menjaga standar 

kebersihan yang ketat dan menggunakan bahan berkualitas akan mendapatkan 

kepercayaan konsumen yang lebih besar. Kepercayaan ini penting dalam mempengaruhi 

intensi untuk membeli (Gupta & Sanjani, 2020). 

Berikutnya, lingkungan di sekitar tempat street food dijual juga dapat memengaruhi 

intensi konsumen untuk membeli. Tempat yang bersih, ramai, dan nyaman dapat 

meningkatkan daya tarik street food begitupun sebaliknya (Liu & Xu, 2023). Street food 

di Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan budaya dan tradisi. Hidangan-

hidangan khas daerah seringkali merupakan hasil dari tradisi kuliner yang diwariskan 

dari generasi ke generasi. Ini menciptakan pengaruh kuat dari faktor budaya dan 

tradisional dalam memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli street food 

(Harahap, dkk, 2020. 

Kemudahan akses dan lokasi juga memainkan peran penting dalam intensi membeli 

street food (Li, dkk, 2020). Street food seringkali tersedia di tempat-tempat yang mudah 

dijangkau, seperti pasar malam, pusat perbelanjaan, atau dekat dengan tempat kerja. Ini 

membuat konsumen lebih mungkin untuk membeli street food secara impulsif atau 
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sebagai pilihan cepat saat berada di sekitar lokasi tersebut (Dalila, dkk, 2020). Hal ini 

juga diperkuat dengan branding dan citra juga memengaruhi intensi konsumen untuk 

membeli street food. Pedagang yang berhasil membangun merek dan citra yang kuat 

terhadap kulinernya masing-masing untuk menarik konsumen yang lebih loyal dan 

menarik minat yang lebih luas, merek yang memiliki reputasi baik dalam hal kualitas, 

kebersihan, atau inovasi akan lebih menarik bagi konsumen (Okumus, dkk, 2021). 

Oleh karena itu, untuk menjaga popularitas dan pertumbuhan bisnis street food di 

Indonesia, para pedagang dan pelaku industri kuliner perlu terus memahami dan 

mengadaptasi dinamika psikologi konsumen, sekaligus menjaga kualitas dan integritas 

kuliner tradisional. Dengan demikian, street food akan tetap menjadi bagian integral dari 

budaya kuliner Indonesia yang unik dan berkesinambungan di masa yang akan datang 

(Mnguni & Giampiccoli, 2022). 

Kesimpulan 

Street-food merupakan fenomena kuliner yang kaya dan dinamis di Indonesia. 

Faktor-faktor psikologis seperti rasa, kenangan, pengalaman emosional, preferensi 

pribadi, dan pengaruh sosial memainkan peran kunci dalam intensi konsumen untuk 

membeli dan menikmati makanan jalanan ini. Selain itu, keberagaman kuliner 

tradisional Indonesia dan inovasi kuliner yang terus berkembang menciptakan pilihan 

yang berlimpah bagi konsumen. 

Selain pengaruh psikologis, faktor eksternal seperti kebersihan, kualitas, branding, 

dan lokasi juga memiliki dampak signifikan pada popularitas street-food. Keberhasilan 

pedagang street-food dalam memahami dan mengakomodasi faktor-faktor ini dapat 

menjadi kunci kesuksesan pelaku usaha dalam persaingan bisnis kuliner yang semakin 

ketat. Street food bukan hanya tentang makanan semata, tetapi juga tentang budaya, 

tradisi, dan pengalaman kuliner yang mendalam. Street-food mencerminkan kekayaan 

budaya Indonesia yang beragam dan menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat. 
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